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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KLUWIH (Artocarpus camansi Blanco) TERHADAP KADAR 

MDA HATI DAN GINJAL TIKUS PUTIH JANTAN YANG 

DIINDUKSI ISONIAZID DAN RIFAMPISIN 

 

Mellyandari Widyatami  

1504015230 

 

Daun kluwih (Artocarpus camansi Blanco) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan metabolit sekunder sebagai aktivitas antioksidan. Uji antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH didapatkan nilai IC50 daun kluwih sebesar 54,719μL termasuk 

dalam kelompok antioksidan kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

aktivitas ekstrak etanol 70% daun kluwih sebagai antioksidan terhadap kadar MDA hati 

dan ginjal tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid dan rifampisin. Penelitian ini 

menggunakan 24 ekor tikus dengan 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok I sebagai 

kontrol normal, kelompok II sebagai negatif diberikan Na CMC 0,5%, kelompok III 

sebagai positif  yang diberikan legalon® dengan dosis 272,15mg/kgBB, Kelompok IV, V 

dan VI diberikan ekstrak daun kluwih dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 200 

mg/kgBB, Semua kelompok diinduksi dengan isoniazid dan rifampisin dengan dosis 75 

mg/kgBB lalu diberikan secara oral selama 14 hari. Data dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil kadar MDA hati dan ginjal 

menunjukan bahwa semua kelompok dosis uji memiliki perbedaan bermakna (p<0,05) 

dengan kelompok II. Dari ketiga kelompok uji dengan kelompok II, kelompok V memiliki 

persentase yang lebih rendah yaitu 27,76% pada hati dan 19,79% pada ginjal. Dosis 100 

mg/kg BB Daun kluwih memiliki aktivitas paling baik sebagai antioksidan. 

Kata kunci : Daun Kluwih, Antioksidan, MDA, Isoniazid  dan Rifampisin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam tumbuhan herbal 

yang melimpah. Salah satunya tumbuhan yang memiliki kandungan antioksidan 

tinggi dan secara empiris bermanfaat untuk kesehatan. Dari sekian banyak 

tumbuhan yang memiliki antioksidan kuat salah satunya adalah tumbuhan kluwih 

(Artocarpus camansi B) dari keluarga Moraceae. Senyawa yang terkandung dalam 

daun kluwih antara lain alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, fenolik dan tanin 

(Permata dkk. 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian 

antioksidan secara in vitro, analisa dilakukan menggunakan metode DPPH (1-

diphenyl-2-pikrylhydrazyl). Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

kluwih dinyatakan dalam nilai 𝐼𝐶50 (Inhibitor concentration), nilai 𝐼𝐶50 daun 

kluwih 54,719 μg/mL termasuk dalam kelompok antioksidan kuat dan diduga 

berasal dari kandungan flavonoid (Agustikawati dkk. 2017). Pada penelitian 

Marianne (2011) daun kluwih memiliki senyawa flavonoid yang diduga sebagai 

antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal atau 

meredam efek negatif oksidan dalam tubuh dengan cara mendonorkan elektronnya 

kepada senyawa yang bersifat osidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut 

dapat dihambat (Ramadhan 2015).  

Penyakit menular tuberkulosis disebabkan oleh Mycobacterium Tuberculosis 

dan paling sering terjadi pada paru-paru (Tjay & Rahardja 2015). Menurut (World 

Health Organization 2014), Indonesia menduduki peringkat kesembilan dengan 

prevalensi sekitar 748,000 – 2,420.000 penderita tuberkulosis dan 140,800 

meninggal dunia akibat tuberkulosis. Menurut (Kemenkes RI 2017) jumlah kasus 

TB baru di Indonesia sebanyak 420,994 jiwa pada tahun 2017. Rifampisin dan 

isoniazid menjadi terapi lini pertama dalam pengobatan tuberkulosis selama 6-9 

bulan (Schwinghammer  et al. 2015). Isoniazid dapat menimbulkan toksik melalui 

pembentukan metabolit reaktif yang menghasilkan senyawa asetil isoniazid dari 

proses diasetilasi langsung menjadi hidrazin. Senyawa hidrazin inilah yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada hati. Sedangkan rifampisin jika digunakan 
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bersamaan dengan isoniazid dapat meningkatkan metabolisme isoniazid sehingga 

meningkatkan produksi hidrazin yang berakibat pada keparahan kerusakan hati 

(Tafazoli et al. 2008). Kerusakan ginjal karena terjadinya stress oksidatif yang 

disebabkan oleh penggunaan obat TB sehingga menyebabkan terjadinya 

peradangan pada ginjal (Radji 2016). 

Hidrazin juga dapat menurunkan bahkan menghilangkan aktivitas antioksidan 

endogen yaitu GSH (Gluthation Sulfihidril) sehingga radikal bebas menumpuk dan 

terjadinya stres oksidasi (Hedari dkk. 2013). Stress oksidatif akan menyebabkan 

proses peroksidasi lipid terhadap asam lemak tak jenuh berantai panjang 

(Polyunsaturated Fatty Acid) yang menghasilkan senyawa malondialdehide 

(Yustika et al. 2013). MDA ini lah yang digunakan sebagai biomarker terjadinya 

kerusakan suatu sel atau jaringan yang diakibatkan oleh stress oksidatif (Singh et 

al. 2014). Dengan demikian, meningkatkya kadar malondialdehide (MDA) akan 

mengganggu sistem organ kerja secara umum. dengan adanya radikal bebas yang 

meningkat didalam tubuh maka diperlukan antioksidan dari luar yang mampu  

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas.   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% Daun keluwih (Artocarpus camansi) 

terhadap kadar malonildialdehide (MDA)  hati dan ginjal tikus jantan putih yang 

diinduksi rifampisin.  kadar MDA diukur dengan metode TBARS (Thiobarbituric 

Acid-Reactive Substance) menggunakan pereaksi TBA yang akan membentuk 

produk MDA-TBA berwarna merah muda dan diukur dengan menggunakan 

metode spektrofotometri (Sunaryo dkk. 2015).  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan permasalahan 

sebagai berikut, apakah ekstrak etanol 70% daun kluwih memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan terhadap kadar MDA hati dan ginjal tikus putih jantan yang diinduksi 

isoniazid dan rifampisin.    

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol 70%  daun kluwih 

(Artocarpus camansi B) memiliki aktivitas sebagai antioksidan dalam mencegah 
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tingginya kadar MDA hati dan ginjal tikus putih jantan yang diinduksi isoniazid 

dan rifampisin. 

D. Manfaat penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuktikan adanya aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% daun kluwih (Artocarpus camansi B) dan dapat 

memberikan informasi serta pengetahuan kepada tenaga kefarmasian dan 

masyarakat umum tentang potensi Antioksidan. 
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